BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang dilakukan pada bab 4,
maka penulis dapat menarik kesimpulan mengenai analisis keefektifan pelatihan 5R
di PT Nandya Perkasa, antara lain:

1. Pada tingkat reaksi (Reaction), dari hasil ketiga belas indikator yang ada
pada tingkat ini, sebagian besar peserta pelatihan memiliki reaksi yang
positif sampai sangat positif. Ini juga berdasarkan rumus pembobotan
Kirkpatrick reaksi peserta pelatihan terhadap tingkat reaksi, yang memiliki
reaksi positif yang tinggi dengan angka pembobotan sebesar 83,3%.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa reaksi peserta pelatihan sangat puas dan
sangat baik terhadap reaksi pelatihan yang diselenggarakan, baik itu dari
materi yang disampaikan, kemampuan pemateri/instruksi, dan fasilitas
penyelenggaraan pelatihan 5R yang diikuti.

2. Pada tingkat pembelajaran (Learning), hasil pengukuran menunjukkan
adanya peningkatan pembelajaran dan peningkatan pengetahuan yang
didapatkan oleh peserta pelatihan setelah mengikuti pelatihan 5R. Terlihat
dari adanya peningkatan pada rata-rata nilai dan peningkatan nilai terendah
dan tertinggi pada pre-test dan post-test peserta pelatihan yang dilaksanakan
saat pelatihan berlangsung. Ditambah dengan analisis uji t berpasangan
yang memiliki hasil nilai significance <0,05 yang berarti ada perbedaan atau
peningkatan signifikan dari nilai pre-test dan nilai post-test peserta pelatihan
5R.

3. Pada tingkat tingkah laku (Behaviour), dapat menujukkan adanya
perubahan tingkah laku peserta pelatihan mengikuti pelatihan 5R pada
tempat kerjanya. Berdasarkan hasil pembobotan Kirkpatrick yang
didapatkan dari kesembilan indikator penilaian yang mayoritas peserta
pelatihan positif sampai sangat positif dengan skor 84,3%. Tetapi
berdasarkan wawancara dan observasi PIC komite K3 dan 2 (dua) atasan

operator department produksi PT Nandya Karya Perkasa, hanya 63,4% atau
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9 peserta dari 14 peserta yang mengalami perubahan tingkah laku secara
konsisten dan utuh. Sehingga dapat dikatakan pada tingkat tingkah laku
memiliki hasil baik meskipun belum sepenuhnya efektif, karena perubahan
tingkah laku beberapa peserta yang masih belum konsisten dan utuh.

4. Pada tingkat akhir yaitu hasil (Result), dari hasil kesepuluh item yang
digunakan untuk mengukur tingkat ini pada kuesioner, didapatkan
pembobotan dengan rumus Kirkpatrick sebesar 82,1%. Sehingga dapat
dikatakan pada tingkat ini, peserta pelatihan mendapatkan hasil dan manfaat
yang sangat berguna dari pelatihan 5R yang diselenggarakan, mereka
merasakan manfaat dari hasil pelatihan 5R diantaranya mampu merubah
cara berfikir dan perilaku, meningkatkan produktivitas, lingkungan kerja
menjadi bersih dan tertata, hasil/output senantiasa mencapai target
perusahaan, dan menekan angka kecelakaan kerja. Hal ini diperkuat dengan
hasil wawancara dengan PIC Komite K3 PT Nandya Karya Perkasa yang
mengatakan adanya penurunan angka kecelakaan kerja di departement
produksi perusahaan, dimana diawal semester | 2021 terjadi beberapa
kecelakaan pada department produksi press (sebelum pelatihan) dan
setelahnya tidak ada kecelakaan kerja di tempat department produksi
(sesudah pelatihan) atau zero accident sebagaimana yang ada pada data
sekunder kecelakaan kerja perusahaan yang terdapat pada bagian lampiran
5.

5.2 Saran
Berdasarkan analisis bab 4 dan kesimpulan yang diuraikan, penulis
dapat menyampaikan saran sebagai berikut:

1. Perusahaan melakukan evaluasi pada tingkat reaksi, karena pada saat
penulis menyusun penelitian ini, belum ada panduan yang jelas dari
perusahaan mengukur evaluasi pada tingkat reaksi. Dari sini, perusahaan
dapat mengetahui bagaimana respon dan reaksi peserta pelatihan terhadap
penyelenggaraan pelatihan 5R di perusahaan.

2. Berdasarkan hasil analisa pada bab 4 pada tingkat reaksi, agar
penyelenggara pelatihan lebih memperhatikan kesediaan alat tulis, hand
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sanitizare di ruangan pelatihan, dan pemberian jarak pada tempat duduk saat
pelatihan berlangsung guna meningkatkan fasilitas pelatihan selanjutnya.
Perusahaan agar menyusun pedoman evaluasi pelatihan secara lengkap
menggunakan kerangka evaluasi Kirkpatrick 4 level plus berdasarkan
Return On Training Investment agar mengetahui pengembalian nilai
investasi yang dikeluarkan perusahaan untuk penyelenggaran pelatihan
terhadap benefit dari pelatihan yang didapat.. Sampai dengan penelitian
dibuat oleh penulis, dapat dikatakan perusahaan baru melaksanakan
evaluasi sampai level kedua yaitu pembelajaran (Learning).

Berdasarkan struktur organisasi perusahaan terbaru, posisi Komite K3
berada dibawah Kepala Divisi | (setingkat). Penulis menyarankan agar
posisi komite K3 berada dibawah langsung pimpinan baik Direktur ataupun
Direktur Utama karena fungsi dari Komite K3 sendiri lebih ke pengawasan

dan pembinaan seluruh karyawan perusahaan.
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